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Abstrak: Motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan hasil belajar siswa. Lemahnya motivasi belajar peserta didik dapat
dilihat dari menurunnya nilai hasil belajar peserta didik. Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar ini sangat
penting, selain itu dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh dari motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika
pada materi fluida statis di SMAN 5 Kota Jambi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantittatif. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas X IPA 3 dan X IPA 4 Tahun ajaran 2020/2021
yang berjumlah 50 orang. Instrument yang digunakan yaitu berupa kuisioner tentang motivasi serta soal pilihan
ganda tentang materi fluida statis. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu motivasi presentase 78%.
Sedangkan hasil belajar pesera didik pada mata pelajaran fisika materi fluida statis berada pada kategori cukup
baik dengan presentasi 82%. Berdasarkan uji regresi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi yang baik dan positif antara motivasi dan

hasil belajar siswa di SMAN 5 Kota Jambi.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar dan Fisika

1. Pendahuluan

Peran pendidikan didalam kehidupan ini sangatlah penting, dikarenakan seiringnya zaman modern saat ini
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas untuk kelangsungan hidup suatu bangsa
atau negara (Joneska, 2016). Sumber daya manusia itu bisa dilhat dari kualitas ilmu pengetahuan dari karakter
peserta didik tersebut (Kurniawan, 2019). Pendidikan juga merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting
bagi semua manusia (Kurniawan, 2019). Karena pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan integritas sumber
daya manusia (Barokah, 2019). Menurut Suharyanto (2015), pendidikan merupakan suatu cara manusia agar
dapat menunjukkan wataknya sebagai makhluk sosial yang mampu berbudaya dalam masyarakat luas dan juga
bisa menempatkan dirinya dalam lingkungan dengan upaya mempertahankan diri. Pendidikan yang ada di
Indonesia dilaksanakan melalui beberapa jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan adalah proses
yang telah didapatkan oleh peserta didik untuk menumbuhkan potensi diri dalam suatu daya pendidikan yang
telah disesuaikan dengan tujuan pendidikan. Ada tiga jalur pendidikan antara lain, jalur pendidikan formal,
nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang tersusun dan bertahap yang terbagi atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama dan pendidikan menengah atas. Pendidikan nonformal
adalah pendidikan yang diadakan diluar pendidikan formal yang tersusun dan bertahap. Dan pendidikan
informal adalah pendidikan yang berasal dari keluarga dan lingkungan (Raharjo, 2012).

Pendidikan adalah ujung tombak untuk pengembangan sumber SDM sehingga pendidikan berperan aktif
meningkatkan kualitas dan kuantitas pola pikir peserta didik (Utama, 2018). Menurut permendiknas nomor 41
tahun 2007, menyatakan bahwa materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip serta prosedur yang relevan ditulis
dalam bentuk butira-butiran sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. Usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui penyelidikan merupakan arti dari ilmu pengetahuan alam (Jufrida, 2019). Ilmu
pengetahuan alam atau yang biasa disebut IPA merupakan suatu kumpulan ilmu-ilmu yang membahas tentang
alam semesta ini dan berupaya untuk menjelaskan semua fenomena yang terjadi di alam (Kurniawan, 2018).
Salah satu bagian dari IPA yaitu ilmu fisika. Ilmu fisika itu dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang bisa
mendeskripsikan tentang gejala alam itu sendiri (Saputra, 2019). Fisika merupakan bagian dari ilmu yang identik
dengan peristiwa serta fenomena alam dan juga bersifat abstrak, sehingga sangat penting untuk di pelajari
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(Puspitasari,2019). Fisika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari materi dan energi yang ada di dalamnya
(Kurnia, 2016). Alasan belajar mata pelajaran fisika yaitu karena fisika adalah ilmu pengetahuan dasar dengan
semua ilmu rekayasa dan ilmu teknologi yang merupakan dasar dari pembelajaran (Darmaji, 2019).

Pembelajaran adalah suatu sistem dalam memberi pembelajaran kepada peserta didik mengenai sesuatu yang
direncanakan, diterapkan, dan dievaluasi secara sistematis (Pathoni, 2019). Pembelajaran abad ke 21 sudah
berpindah menuju paradigma baru yaitu proses pengajaran yang berfokus kepada peserta didik (Nehru, 2017).
Sesuatu yang ingin dicapai setelah mengikuti KBM (kegiatan belajar mengajar) merupakan tujuan dari
pembelajaran (Chotimah, 2018). Terdapat hambatan dalam pencapaian kompetensi melalui KBM di kelas yang
disebabkan oleh faktor lingkungan belajar (Maison, 2020). Ilmu fisika dapat dikatakan sebagai ilmu studi
empiris, dimana artinya apapun yang berkaitan dengan perilakunya di pelajari dapat memberikan gairah atau
semangat dalam melakukan proses belajar (Sitompul, 2018). Ilmu fisika juga merupakan ilmu yang bertujuan
untuk mendidik peserta didik agar dapat berpikir logis, kritis, nalarnya juga tinggi dan memiliki sifat objektif
(Purwanto, 2016). Mata Pelajaran Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam yang peranannya besar
dalam kehidupan, terutama di bidang IPTEK yang sedang berkembang pesat pada saat ini (Widiawati, 2018).
Pada hakikatnya ilmu fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang merupakan suatu proses dan
produk yang mengaji tentang alam (Setia, 2017). Selain itu, fisika juga merupakan mata pelajaran yang terdiri
dari konsep-konsep dan terdapat banyak menyajikan rumus Sehingga mata pelajaran fisika ini dianggap sulit
bagi peserta didik dan merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang disukai oleh kebanyakan peserta didik
(Oktaviana, 2016). Fisika dianggap sulit karena pembelajaran fisika masih menerapkan sistem menghafal rumus
kepada siswa, sehingga siswa sulit untuk memahaminya (Oktaviana, 2016). Berdasarkan hasil kuisioner angket
yang telah disebarkan kepada siswa didapatkan hasil bahwa masih banyak peserta didik yang kurang termotivasi
untuk belajar fisika (Pasaribu, 2016). Tertarik atau tidak tertariknya peserta didik terhadap pelajaran fisika dapat
terlihat dari kecenderungan peserta didik dalam menerima atau pun menolak ketika diminta untuk mengerjakan
soal yang diberikan (Astalini, 2019). Selain itu, kesenangan belajar peserta didik terhadap pembelajaran fisika
menjadi salah satu kunci keefektifan kegiatan belajar dan mengajar (Kurniawan, 2019).

Salah satu aspek yang mempengaruhi sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran fisika yaitu motivasi
belajar. Dengan kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam memahami materi pelajaran fisika, itu akan
berdampak pada hasil belajar peserta didik (Latifah, 2019). Motivasi belajar sendiri memiliki arti sebagai
rangsangan atau dorongan yang diberikan oleh seseorang untuk lebih lagi giat dalam berusaha untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan (Saputra, 2019). Motivasi belajar juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam
memberikan gairah atau semangat dalam melakukan proses belajar (Sitompul, 2018). Masih lemahnya motivasi
peserta didik untuk belajar fisika dikarenakan kurangnya pemahaman peserta didik tentang hakikat,
kemanfaatan, keindahan serta lapangan pekerjaan yang dihasilkan dari belajar fisika (Aminoto, 2019). Seseorang
siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi akan melakukan tugas dari guru sebaik-baiknya (Jufrida, 2019). Salah
satu yang berpengaruh terhadap lemahnya motivasi siswa dalam belajar fisika yaitu hasil belajar (Chotimah,
2018). Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran terkait dengan
pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada materi fluida statis di SMAN 5 Kota Jambi.
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran fisika.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar

siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA di SMAN 5 Kota Jambi.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Jambi yang bertempatan di
Telanaipura, Kota Jambi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2021 secara online. Tujuan dari
dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Kota Jambi. Metode yang digunakan dari
penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan analisis komparasional. Dimana analisis komparasional yang dimaksud ialah analisis
statistic yang membandingkan dua sampel yang tidak saling berhubungan maupun antar dua sampel yang saling
berhubungan, baik dengan sampel besar maupun sampel kecil.

Teknik dari pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan instrumen penilaian tes berupa kuisioner
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atau angket tentang motivasi belajar yang berjumlah 30 item ini menggunakan skala likert. Skala tersebut dari 4
poin dengan pernyataan positif nilai sangat setuju 4, setuju 3, tidak setuju 2 dan sangat tidak setuju 1. Sedangkan
untuk bobot pernyataan negatif adalah 1 sangat setuju, 2 setuju, 3 tidak setuju, 4 sangat tidak setuju.

Selain itu, instrumen yang digunakan yaitu soal pilihan ganda yang berjumlah 30 item dengan materi
fluida statis. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu kuesioner tertutup dimana peserta didik
akan memilih dari serangkaian jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Dalam melakukan penelitian ini,
langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang peneliti yaitu menyebarkan kuesioner secara online melalui
google form karena dalam masa pendemi. Setelah melakukan penyebaran kuesioner akan diperoleh sebuah data
yang diinginkan. Setelah mendapatkan data langkah yang harus dilakukan yaitu menganalisis data dengan
menggunakan software IBM SPSS version 26 dengan analisis jenis regresi yang dilengkapi dengan penjelasan
naratif. Salah satu tujuan penggunaan analisis regresi dalam penelitian ini adalah untuk memprediksi variabel
terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahui. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu variabel motivasi belajar
peserta didik, sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal fisika dengan
materi fluida statis.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakakuan di SMA Negeri 5 Kota Jambi selama 2 minggu pertengahan februari 2021
dengan sampel penelitian berjumlah 50 siswa. Instrument penelitian ini dibedakan menjadi instrument angket
motivasi siswa dan instrument tes soal yang berupa pilihan ganda. Pada angket motivasi, skor yang diberikan
kepada siswa pada pernyataan positif adalah 4 jika siswa memilih sangat setuju, 3 jika siswa memilih setuju, 2
jika siswa memilih tidak setuju, dan 1 jika memilih sangat tidak setuju. Sedangkan skor pada pernyataan negatif
adalah 4 jika memilih sangat tidak setuju, 3 jika memilih tidak setuju, 2 jika memilih setuju, dan 1 jika memilih
sangat setuju. Sedangkan pada tes soal, jika jawaban siswa benar maka mendapat skor 1 dan jawaban yang salah
mendapat skor 0. Motivasi belajar diukur dengan menyebarkan angket secara online melalui google form yang
berjumlah 30 pernyataan ke siswa. Angket motivasi disebar dan di ukur untuk menganalisis kualitas motivasi
Sikap siswa terhadap mata pelajaran fisika dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu sikap positif dan sikap negatif
(Astalini, Kurniawan, Melsayanti, & Destianti, 2018). Sikap ini diekspresikan dalam bentuk suka maupun tidak
suka. Pengukuran sikap ini digunakan untuk melihat kemampuan yang ada pada individu terhadap suatu objek
(Kurniawan,Astalini & anggaraini, 2018). Salah satu upayanya yaitu dengan menganalisis pengaruh motivasi
siswa terhadap hasil belajarnya. Prestasi belajar siswa dapat disebabkan oleh dua faktor. Faktor tersebut adalah
faktor internal dan faktor Ditinjau dari aspek sains, berdasarkan isu sosial karakter siswa adalah salah satu yang
harus diupayakan dan dioptimalkan (Kurniawan, Astalini, Kurniawan, & Pathoni, 2019) eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang individu, sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar diri seorang individu (Chotimah, Hendri, & Rasmi, 2018). Faktor lain yang memengaruhi
sikap siswa terhadap IPA, khususnya fisika adalah kurangnya fasilitas untuk melakukan kegiatan percobaan di
sekolah sehingga siswa kesulitan untuk mengembangkan rasa ingin tahunya (Astalini & Kurniawan, 2019). Hal
ini jugalah yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Tabel 1. Hasil uji Independent T-test motivasi belajar siswa kelas X IPA 3 dan X IPA 4

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference
HASIL Equal variances assumed 0.368 0.003 7142 49 0.00 100.940
Equal varjances not assumed 7142 49 0.03 100.940

Table 1 memperlihatkan bahwa F hitung pada tingkat kepercayaan 95% untuk hasil uji Independent T-test
data skor hasil belajar SMP siswa kelas X IPA 3 dan X IPA 4. Harga F untuk equal variance assumed adalah 0.368
dengan nilai Independent T-test sig (2-tailed) 0.03. Nilai sig (2-tailed) Independent T-test adalah 0,03 > 0,05 maka Ho
diterima atau Ha ditolak artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Fisika kelas X IPA 3
dan kelas X IPA 4. Kesimpulan hasil uji Independent T-test menujukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara data hasil motivasi belajar fisika kelas X IPA 3 dan kelas X IPA 4. tidak ada perbedaan signifikan
rata-rata dapat dilihat dikolom Mean Difference yaitu sebesar 100.940.
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Table 2. Hasil uji mean dan standar eror (SE) angket motivasi belajar siswa kelas X IPA 3 dan Kelas X IPA 4

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
1.00 25 83.64 8.972 1.794
HASIL 2.00 25 84.80 7.916 1.583

Selain itu hasil analisis penelitian juga didukung oleh uji hipotesis menggunakan SPSS 26 dimana hasil
analisis menunjukkan bahwa harga sig 0,03 > 0,05, maka Ho diterima, dan Ha ditolak artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor hasil minat belajar Fisika pada kelas X IPA 3 dan kelas X IPA 4.
Secara umum kelas X IPA 3 (Mean = 83,64; SE = 1,794) memiliki rata-rata skor yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan skor hasil belajar Fisika kelas X IPA 4 (Mean = 84.80 SE = 1.583). Dari hasil tersebut
diketahui bahwa kelas X IPA 3 mempunyai rata-rata nilai yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
nilai hasil motivasi belajar Fisika kelas X IPA 4. Artinya, kelas X IPA 3 mempunyai tingkat keinginan motivasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas X IPA 4. Motivasi Hasil belajar Fisika adalah dorongan agar siswa-
siswa bergairah dalam melaksanakan pemebelajaran fisika dikelas sehingga guru memiliki power yang kuat juga
untuk mengaajar fisika di kelas.

Tabel 3. Uji Regresi Pengaruh Motivasi dan Hasil Belajar

Model Unstardized coefficient B Std. Error ~ Standardized coefficient Beta t Sig
(Constant) 24,967 4,815 5,185 ,000
Motivasi 1,076,052 ,949 20,843 ,000

Analisis data dalam penelitian inimenggunakan bantuan SPSS. Hasil analisis data yang disajikan pada
Tabel 3. Hasilanalisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) atau di
sini disebut dengan variabel motivasi terhadap variabel terikat (Y) atau di sini disebut dengan variabel hasil
belajar. Berdasarkan Tabel 3 pada kolom understandardized cooeficient yang beradapada bagian B menunjukkan
bahwapengaruh hasil motivasi siswa terhadap hasil belajar siswa, dimana persamaan antara keduanya dapat
dituliskan sebagai berikut:

Y=a+bX
Y=24,967 + 1,076X

Dari persamaan analisis regresi ini menunjukkan bahwa konstanta a memiliki nilai sebesar 24,967 yang
berarti Y atau bisa disebut dengan variabel hasil belajar akan senilai dengan 24,967. Sedangkanuntuk koefisien
regresi motivasi belajar fisika dilambangkan sebagai b yang memiliki nilai sebesar 1,076, di sini berarti setiap ada
peningkatan motivasi belajar sebesar satu persen maka akanmempengaruhi variabel hasil belajar fisika peserta
didik sebesar 1,076%. Berdasarkan Tabel 3 pada kolom sig didapatkan nilai sig nya sebesar 0,00. Jika
dibandingkan antara nilai signifikan hitungnya dengan nilai sigifikan yang ditentukan berarti (0,00 < 0,05). Hal
ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antaramotivasi belajar dan hasil belajar siswa.Maka
dari itu penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan bernilai positif antara motivasi dan
hasilbelajar siswa kelas X IPA di SMA N 5 Kota jambi. Ini berarti dengan memberikan motivasi kepada peserta
didik maka semakni baik juga hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika. Hal ini sesuai dengan
yang telah dituliskan oleh (Djamarah, 2013), dimana dikatakan bahwa motivasi dalam mengikuti belajar dapat
menentukan kualitas baik atau tidaknya dalam menggapai tujuan yang ingin dicapai Ini berarti semakin
besar motivasi belajar yang dimiliki peserta didik maka semakin besar pula kesuksesaan peserta didik dalam
belajar, sehingga dapatmenimbulkan dampak yang baik bagi peserta didik yaitu dalam meningkatnya hasil belajar
peserta didik tersebut.

4. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, analisis data didapatkan hasil bahwa untuk motivasi belajar
dapat tergolong ke dalam kategori baik, dengan presentasi 78% dengan jumlah 39 siswa. Sedangkan untuk hasil
belajar siswa dapat dikategorikan ke dalam kategori cukup baik dengan presentase 82% atau sebanding dengan
41 siswa yang tergolong cukup baik. Dengan menggunakan uji regresi didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
yang baik dan positif antara motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar peserta didik.
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